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TEORI PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN
SURAT AL-FATIHAH DENGAN METODE QIRO’ATI
PADA ANAK KELAS 1 Ml

A. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an.
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan Pembelajaran Al-Quian.

Di depan telah dijelaskan tentang pentingnya belmjambaca Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Selain ituiapemuslim yakin bahwa
membaca Al-Qur'an termasuk amal yang mulia dan akandapat pahala
yang berlipat ganda karena yang dibacanya itu lstat Allah. Al-Qur'an
adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mu’min, bakalh senang maupun
susabh.

Selanjutnya akan dijelaskan tentang pengertianardasn tujuan

pembelajaran membaca Al-Qur'an.

a. Pengertian pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo yang mepgut
pendapatnya Wuryadi menjelaskan bahwa pembelagdatah proses
pengubahan status siswa dari tidak tahu menjadi t@mg meliputi
pengetahuan, sikap dan tingkah laku.

Dan menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah usuat
kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiaaigrial, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempenganibk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat diambil pengertian bahwabedajaran

adalah proses perubahan status siswa (pengetatkamp,dan perilaku)

! Endang Poerwanti dan Nur Widod@erkembangan Peserta DidikVialang: Universitas
Muhammadiyah Malang Pers, 2002), him. 4.

2 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 70.



dengan melibatkan unsur-unsur manusiawi, matefiadjlitas dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapguartu
pembelajaran.

Sedangkan membaca menurut Donald D. Hammill dartieNet
R.Bartel adalah “Reading is responding orally mted symbols® yang
artinya membaca adalah reaksi secara lisan terhasapol-simbol
tertulis. Dan menurut Sudarso, “membaca adalahvitdgi yang
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakpisah-pisah
meliputi orang harus menggunakan pengertian, khayamnengamati

dan mengingat-ingaf”.

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkarwbamembaca
adalah sebuah aktivitas melafalkan atau melisarkaa-kata yang
dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakaaluhglengertian
dan mengingat-ingat.

Mengenai Al-Quran, para ulama sepakat mendefiaisiya

sebagai berikut:
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Al-Qur'an adalah kalam Allah yang mengandung matjzyang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir dengaranpera
malaikat Jibril a.s. yang ditulis dalam mushafadipaikan secara
mutawatir dan merupakan ibadah bagi yang membacamayay
diawali surat Al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas

® Donald D. Hammill dan Nettie R. Bartdleaching Children with Learning and Behavior
Problem (Massachusetts: Allyn and Bacon, Inc, 1978), (8.

* SudarsoSystem Membaca Cepat dan EfeKtlakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993),
him. 4.

5 Muhammad Ali Ash-ShobuniTibyan fi al-Ulum Al-Qur'an (Jakarta: Dinamika Berkah
Utama, 1985), him. 8.



Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa surat Aikea adalah
bagian dari Al-Qur'an. Surat Al-Fatihah termasukasumakiyah dan
terdiri dari 7 ayat. Al-Fatihah berarti “pembukadddrena dengan surat
inilah dibuka dan dimulainya Al-Qur'an. Dinamakddmmul Qur'an”
(induk Al-Quran) atau Ummul Kitali (induk Al Kitab) karena dia
merupakan induk bagi semua isi Al-Qur’an, serta jadinnti sari dari
kandungan Al-Qur'an, dan karena itu diwajibkan magamya pada
tiap-tiap shalat. Dinamkan pulaA$ Sab’ul matsaniy (tujuh yang
berulang-ulang) karena ayatnya tujuh dan dibacald®g-ulang dalam
shalat’.

Secara keseluruhan yang dimaksud pembelajaran nocamtla
Qur'an adalah sebuah proses yang menghasilkan gdeaniperubahan

kemampuan melafalkan kata-kata, huruf atau abja@uklan yang
diawali dengan huruf sampai dengans yang dilihatnya dengan

mengerahkan beberapa tindakan melalui pengertian ndangingat-

ingat.

b. Dasar pembelajaran membaca Al-Qur’an
Islam menganjurkan para pemeluknya untuk mempelakr
Quran terutama dalam membacanya. Hal ini dapatadildalam Al-

Qur’an itu sendiri maupun hadits Nabi, yaitu:
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaltKitab
(Al-Qur'an) dan dirikanlah sholat...” (QS. Al-Ankab 029: 45)

HAMHODH IO  #xEQ LA Lo e OQRO
BORLA OO0 * A0S GHON D

® M. Quraish ShihabTafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasia@i-an, Vol 1
(Jakarta: Lentera hati,2002), him.3-4.

"Departeman Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnydSemarang: CV. Toha Putra,1989),
him. 635
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Ailalb dan
mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian daii yeng kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam damgtera
terangan mereka itu mengharapkan perniagaan yda§g tikan
merugi. (QS. Faathir;035: 29)
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Abu Umamah al-Bahily berkata: saya mendengar Rbablgsaw
bersabda: Bacalah Al-Qur'an sesungguhnya padéekizamiat nanti
akan memberikan syafaat bagi orang-orang yang meampa.
(HR. Muslim}.
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“Dari Utsman ra. dari Nabi saw bersabda: Sebaik-kalian adalah
yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya. (HR. {Bark"*°

c. Tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan bahwa tujuargka
pendek dari pendidikan Al-Quran (termasuk di datgm tujuan
pembelajaran membaca Al-Qur'an) adalah mampu memlblengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwidnatami dengan

baik dan menerapkannya. Di sini terkandung segdiylah dan ketaatan

8 Departeman Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 700.

° Imam Muslim bin al-Hallaj al-Qusyairi al-NaisabuBhohih MuslimJuz I, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), him. 321.

10 mam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahiat-Bukhari, Shohih Bukharijuz
VI, (Beirut: Darl al-Kutub al-'Alamiyyabh, t.th.),lim. 427.



kepada Allah, mengambil petunjuk dari kalam-Nyawa kepada-Nya
dan tunduk kepada-Nya
Sedangkan tujuan pembelajaran membaca Al-Quranuroén

Mardiyo antara lain:

1) Siswa-siswa dapat membaca kitab Allah dengan mabtzg dari
segi ketepatan harakat, saktah (tempat-tempat berhenti),
membunyikan huruf-huruf dengammakhrajnya dan persepsi
maknanya.

2) Siswa-siswa mengerti makna Al-Qur'an dan terkesdard jiwanya.

3) Siswa-siswa mampu menimbulkan rasa haru, khusuk telaang
jiwanya serta takut kepada Allah.

4) Membiasakan siswa-siswa kemampuan membaca padaahuesth
memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baikuk wagaf, mad
dan idghon'.

2. Metodologi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an.
Selama ini ada beberapa metode pembelajaran yaagniengantarkan

seseorang dapat membaca Al-Qur'an. Metode-metosiebigt antara lain:

a) Metode meniruThariigah Musyaafahah
Yaitu metode pembelajaran membaca Al-Qur'an yangutii dengan
meniru atau mengikuti bacaan seorang guru sampiil. hGetelah itu
diperkenalkan beberapa huruf beserta tanda bachatakatnya dari kata-
kata atau kalimat yang dibacanya itu.
b) Metode sinthetikThariigah Tarkiibiyya.
Yaitu metode pembelajaran membaca Al-Quran dimudsri

mengenali huruf hijaiyah, yang dimulai hurufsampai dengans baru

1 Abdurrahman an-Nahlawi,Prinsip dan Metode Pendidikan Islam(Bandung:
Diponegoro, 1989), him. 184.

12

Mardiyo, Pengajaran Al-Qur'an dalam Habib Thoha, dkk.ed9, Metodologi
Pengajaran AgamgYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 34-35.



diperkenalkan tanda baca atau harakat. Metode apatddijumpai dalam
tuntunan membaca Al-Qur'an yang termuat dalam “famt atau biasa
disebut cara “Baghdadiyyah”.

c) Metode Qiro’ati dan Igra’

Yaitu metode pembelajaran Al-Qur'an diawali dengaengenalkan
huruf tanpa dieja. Dengan kata lain mengajarkan Ipaean huruf-huruf atau
kata-kata Arab yang suddersyakaldalam Al-Qur'an sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid. Metode ini diperkenalkan oleh metode Qiro’ati diqua’.

d) Metode bunyiThariigah Shautiyyah

Metode ini tidak dimulai dengan memperkenalkan fboruf
hijaiyah, tetapi memperkenalkan bunyi huruf-hur@nyang sudah
diharakati atau bersyakal seperti A, BA, TA daresetnya. Ada juga yang
memaparkan contoh semisal “MA TAM(m fathahta’ fathah) lalu disertai
gambar “mata”. Dari bunyi-bunyi huruf inilah nantan dirangkai dalam
bentuk kalimat yang teratur. Metode ini biasanygpakiai untuk
mengantarkan seseorang agar dapat membaca kahlfiragkdalam bahasa
Arab. Ada pula yang bagian depannya seakan-akamarem ke bahasa
Arab, namun pada bagian tengah sudah diperkengmamgan-potongan
ayat. Dalam metode ini ada kesan agak sukar kaidak dipersiapkan

sejak awal untuk mengenal Al-Qur'an meskipun jughasa Arab.

3. Komponen-Komponen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Untuk menciptakan proses belajar mengajar yandlepitimal, maka
diperlukan komponen-komponen yang saling mempehgaaiu dengan yang
lain, yaitu:
a) Tujuan pembelajaran
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan &oerppertama

yang harus ditetapkan yang berfungsi sebagai itwlk&eberhasilan

“ Abdullah Salim,Pembinaan Baca Tulis Al-Quramakalah ini disampaikan di depan
peserta penataran para pegawai pencatat nikahdyselgnggarakan KanWil Depag Jawa Tengah
di Semarang, tanggal 13 Pebruari 1993, him. 3-4.
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pengajaralf. Dalam tujuan ini terhimpun sejumlah norma yangrak
ditanamkan dalam anak didfk Sehingga berhasil atau tidaknya tujuan
pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan aidgk tdrhadap bahan
yang diberikan selama proses belajar mengajarrigsieng.

b) Bahan pelajaran (materi)

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan diskampdalam proses
belajar mengajar. Hendaknya bahan pelajaran dig@suaengan kondisi
tingkatan siswa yang akan menerima pelajatan.

c) Metode pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mpantguan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengaj@tode diperlukan oleh
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuaniggim dicapdy .

d) Alat pembelajaran

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakaamdahngka
mencapai tujuan pembelajaran. Ada dua macam alaindpembelajaran,
yaitu alat material yang meliputi papan tulis, gamlvideo dan sebagainya
serta alat non material berupa perintah, larangasehat dan lain-lafh

e) Evaluasi/Penilaian

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana bagang telah

disampaikan kepada siswa dengan metode tertentuis@l@ama yang ada,

dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan

4 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru al- Gesindo,

1995), him.31

15 saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka

Cipta, 2000), him. 17.

6 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatakarta: Rineka Cipta, 1997),

him. 157.

7 saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka

Cipta, 2000 him. 19.

18 saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifn. 20

19 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatakarta: Rineka Cipta, 1997),

him. 158.
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4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Qur'an
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ditempuhlungiga langkah,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
a) Perencanaan Mengajar.

Menurut Nana Sudjana perencanaan pembelajaran hadala
memperkirakan (memproyeksikan) mengenai tindakaa gang akan
dilakukan pada waktu melaksanakan pengafiran

Setiap kegiatan belajar mengajar menuntut dipekammpmasing-
masing komponennya (tujuan instruksional, bahanajgein, kegiatan
belajar mengajar, metode, alat dan evaluasi) agigadi proses belajar
mengajar yang optimal dan tujuan yang dikehendefdapai. Persiapan
merupakan antisipasi, rancangan dan perkiraan ngngpa yang akan
dilakukan dalam setiap pengajaran yang memungkitdgadinya kegiatan
belajar mengajar yang dapat mengantarkan siswa apahdujuan yang
dikehendaki.

b) Pelaksanaan Mengajar.

Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mamdlaQur'an
ditempuh dengan langkah-langkah
1) Kata-kata pendahuluan dari guru untuk menenangkaswas

menertibkan segala sesuatu di dalam kelas, meméanikt dan perhatian
siswa kepada pelajaran serta pentingnya dan kegemuaga pandai
membaca Al-Qur'an baik bagi diri sendiri maupun yaaakat Islam

pada umumnya.

20 Nana SudjandDasar-dasar Proses Belajar Mengaj@Bandung: Sinar Baru al- Gesindo,
1995), him. 136.

L Tayar Yusuf,limu Praktek Mengajar (Metodik Khusus Pengajararaia), (Bandung:
al-Maarif, 1986), him. 98-100.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Memulai pelajaran dengan membagasmallahbersama-sama secara
nyaring serta dicamkan di dalam hati, semoga mextdagrkah Allah
dan rahmat-Nya, taufiq dan hidayah-Nya di dalamipsejaran.

Guru mengadakan apersepsi dan pretest. Apersepsgi rgjananyakan
kepada siswa tentang pokok-pokok materi pelajamamgylalu untuk
menyegarkan kembali ingatan mereka dan menghubong&adengan
pelajaran hari ini. Sedangkan pretest adalah tegg diberikan sebelum
pelajaran dimulai dan bertujuan untuk mengetahunpsa dimana
penguasaan peserta didik terhadap bahan pengajang akan
diajarkan.

Hal-hal pokok yang paling dasar dan terpenting ydiagrkan oleh guru
adalah bahwa siswa perlu mengenal dan betul-bawi tentang surat
Al-Fatihah untuk itu pertama kali harus diajarkaarac melafalkannya
dengan benar dan fasih ayat demi ayat sampai edes@gan memakai
metode yang sesuai dan sistematis sehingga memamékt anak-anak
dan disukai oleh mereka, jangan sampai menyulitkareka.

Guru membaca dengan tenang dan jelas, lalu diMet siswa-siswa
secara bersama-sama. Bacaan-bacaan yang salah dggebaiki oleh
guru. Yang perlu diingatkan kepada siswa adalaktlibleh lupa tiap-
tiap ayatnya. Siswa juga dilatih menulis ayat-agatat Al-Fatihah
tersebut di buku tulis masing-masing siswa.

Mengajarkan Al-Qur'an memerlukan beberapa kali pdamggan sampai
siswa-siswa dapat membaca dengan lancar.

Latihan-latihan membaca Al-Quran itu mula-mula dana-sama
dengan dipimpin guru, kemudian dipimpin oleh sisy@ag pandai satu
demi satu yang diikuti oleh siswa lain secara baessaama. Sampai
akhirnya semua siswa membaca satu persatu dihadmpanya (tahap
individual atau privat) dan pada saat itu guru Bgka mengadakan
penilaian terhadap bacaan siswa.

Sebagai penutup, beri nasehat-nasehat singkat dinird dengan

mengucapkan hamdalah.
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c) Evaluasi Pembelajaran.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatdajdremengajar,
perlu dilakukan suatu tindakan kegiatan, yaitu @easil Menurut Muhibbin
Syah, evaluasi berarti penilaian terhadap kebddmassiswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah profram

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, evalaakilah suatu
tindakan berdasarkan “pertimbangan” arif dan bgalesuntuk menentukan
nilai sesuatu, baik secara kuantitatif maupun kati?>.

Dengan demikian, evaluasi adalah suatu usaha dtstu uatuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapaianujyang telah
ditetapkan dalam sebuah program baik secara kufafitaupun kuantitatif.

Secara umum, ada empat jenis evaluasi yang dagaakan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an, yéitu
1) Evaluasi penempatan.

Adalah tes yang mengukur siswa dan mengetahui atngk
pengetahuan yang telah dicapai sehubungan dentgarpe yang akan
disajikan. Sehingga siswa dapat ditempatkan paldak®mk yang sesuai
dengan tingkat pengetahuanfiya

2) Evaluasi formatif.
Adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap kali ael@empelajari

suatu unit pelajaran terteAfu

ZMuhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan pendekatan h#Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), him. 141.

2 3aiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 200thim. 208.

24 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 245.

5 Suke SilveriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan BalikJakarta: Grasindo, 1991), him.

26 gaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2000 him. 214
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3) Evaluasi sumatif.
Adalah evaluasi yang digunakan untuk mengukur ateunilai
sampai dimana pencapaian peserta terhadap batgargelyang telah
digjarkan dan selanjutnya untuk menentukan kenaitagkat atau

kelulusan peserta didik yang bersangktftan

4) Evaluasi diagnostik.

Yaitu evaluasi yang bertujuan untuk mendiagnosalken belajar
peserta didik untuk mengupayakan perbaikaffhya

Dalam proses belajar mengajar, evaluasi memilikigfi antara
lain.
a) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan pesetita sktelah

melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangkauertentu.

b) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program panaa.
c) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK).
d) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikéiu

B. Metode Qiro’ati.

Salah satu metode pembelajaran membaca Al-Qur'ataladnetode
Qiro’ati. Metode Qiro’ati ini merupakan salah saentuk metode ketiga dari
metodologi pembelajaran membaca Al-Qur'an yaitu adet mengenalkan
cara membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan kaidalatiaya.

1. Pengertian metode Qiro’ati.
Yang dimaksud dengan metode Qiro’ati adalah mefoelegajaran
membaca Al-Qur'an dengan bunyi huruf-huruf hijaiyalang sudah

berharakaf(tanda baca). Dalam pelajaran iahak tidak boleh mengeja

%" Harjanto,Perencanaan PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 283.

28 Suke SilveriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan Baliklm. 10.

> M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung
Remaja Rosda Karya, 2000), him. 5-7.

15



tapi langsung membaca bunyi huruf yang berhartd@ebut. Sejak awal
anak dituntut membaca dengan lancar yaitu: cegjaat dan benat

Dalam metode Qiro’ati ini, setiap contoh bacaanmyambil dari
kalimat-kalimatyangada dalam Al-Qur'an dan juga kalimat-kalimat dalam

bahasa Arab.

2. Tujuan metode Qiro’ati.
Tujuan pelaksanaan metode Qiro’ati adalah:
a) Menjaga dan memelihara kehormatan dan kesudid@uAan dari segi
bacaan yang benar sesuai dengan kaidah tajwidnya
b) Menyebarkan ilmu baca Al-Qur'an yang benar.
¢) Mengingatkan guru ngaji agar berhati-hati dalaengajar Al-Qur’an.
d) Meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaia@uran’’.

3. Sistem metode Qiro’ati.
Metode Qiro’ati mempunyai sistem dan aturan yandpdxa dengan

metode membaca Al-Qur’'an yang lain, yaitu:

a) Membaca huruf-huruf hijaiyah yang sudah berraralecara langsung
tanpa mengeja.

b) Langsung praktek secara mudah dan praktis bdwrgajwid secara baik
dan benar.

c) Materi pelajaran diberikan secara bertahap dakelsinambungan. Dari
yang mudah menuju yang ke sulit, serta dari yangrrke yang khusus.

d) Menerapkan belajar dengan cara “sistem modul @déet”.

e) Menekankan banyak latihan membaca (sistem.drill)

% Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Illmu Baca Al-@ur’
“Qiroati”, (Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur'an Met&eoati, t.th.), him. 4.

31 Benyamin DachlanMemahami Qiro'ati (Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur'an
Raudhatul Mujawiddin, t.th.), him. 2.
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f) Belajar sesuai dengan kesiapan dan kemampuava.si3adi metode
Qiro’ati tidak digunakan berdasarkan usia tertetatapi berdasarkan
kesiapan dan kemampuan siswa.

g) Evaluasi dilakukan setiap pertemuan.

h) Guru pengajarnya harus ditashih (dites) dahelekaran membaca Al-
Qur'annya.

4. Prinsip metode Qiro’ati.
Metode Qiro’ati mempunyai dua prinsip dasar yangedintukkan
bagi guru dan siswa, yaitu:
a. Prinsip dasar bagi guru (pengajar).

1) DAK-TUN (tidak boleh menuntun). Dalam mengajarkduku
Qiro’'ati, guru tidak diperbolehkan menuntun namuranya
diperbolehkan membimbing.

2) TI-WAS-GAS (teliti-waspada-tegas). Dalam mendaa buku
Qiro’ati, guru harus teliti dan waspada terhadapaba siswa dan
tegas untuk memperingatkan kesalahan bacaan ykkgkin siswa.
Sehingga tidak terjadi kesalahan berkelanjutan.

b. Prinsip dasar bagi siswa.

1) CBSA + M (cara belajar siswa aktif dan mandialam belajar
membaca Qiro’ati, siswa sangat dituntut keaktifannydan
kemandiriannya. Sedangkan guru hanya sebagai pdimgndan
motivator.

2) LCTB (Lancar: Cepat, Tepat dan BeriarDalam belajar membaca
Qiro’ati siswa harus dapat membaca dengan lanegatc tepat dan
benar sesuai kaidah ilmu tajwid.

%2 Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Illmu Baca Al-@ur’
“Qiroati”, (Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur'an Met&ieoati, t.th.). him. 21-22
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5. Strategi mengajar metode Qiro’ati.
Ada beberapa strategi dalam mengajarkan membaGaAdn dengan
metode Qiro’ati, yaitu:
a) Sorogan/individual/privat.

Adalah proses belajar mengajar yang dilakukan derggaa satu
persatu (secara individual) sesuai dengan matkajgpan yang dipelajari
atau dikuasai siswa. Pada waktu menunggu giliralajdve secara
individu, siswa yang lain diberi tugas menulis agang lainnya.

b) Klasikal-individual.

Klasikal artinya semua siswa dalam waktu yang sametakukan
kegiatan belajar yang saffia

Dengan demikian, strategi mengajar klasikal indigid adalah
proses belajar mengajar yang dilakukan dengan sebagian waktu
untuk klasikal sebagian waktu yang lain untuk m¢agadividu.

c) Klasikal baca simak.

Strategi mengajar baca simak yaitu proses belagmgajar yang
dilakukan dengan cara sebagian waktu untuk membacsama-sama
(klasikal) dan sebagian waktu yang lainnya untukmip@ca secara
individu atau kelompok sedangkan siswa yang laiimgayimak.

Klasikal baca simak sangat baik diterapkan mulaijdial 3 ke atas.

Sedangkan Qiro’ati jilid 1 dan dan jilid 2 lebih dah diterapkan dengan
strategi klasikal individual.

6. Tahap mengajar metode Qiro’ati.
a) Tahap mengajar secara umum terdiri dari:

1. Tahap sosialisasi, tahap penyesuaian dengaapesdan kemampuan

siswa. Usahakan siswa merasa senang dan bahagia loklajar.

% Nana Sudjana)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru al- Gesindo,
1995). him. 73
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. Kegiatan terpusat, penjelasan dengan contololcodari guru dan
siswa menyimak dan menirukan contoh bacaan dau. @iswa juga
aktif memperhatikan dan mengikuti petunjuk dariumnya.

. Kegiatan terpimpin, guru memberi komando (aba-&etukan dan
lain-lain) ketika siswa membaca secara klasikal pupaumembaca
secara individual. Dan secara mandiri siswa membanamnenyimak,
guru hanya membimbing dan mengarahkan.

. Kegiatan klasikal, siswa membaca bersama-samasdikelompok
siswa membaca, kelompok yang lain menyimak.

. Kegiatan individual, secara bergantian, satsaiarsiswa membaca
(individual). Secara bergantian, satu persatu sisembaca beberapa
baris atau satu halaman (tergantung kemampuan)sisiswa yang
lainnya menyimak ( untuk strategi klasikal bacaakin Dan sebagai

evaluasi terhadap kemampuan masing-masing siswa.

b) Tahap mengajar secara khusus.

1. Apersepsi, mengulang materi pelajaran yang tethhjarkan

sebelumnya dan memberi contoh dan menerangkanirpatajaran

baru.

2. Penanaman konsep, memberi penjelasan mengemaii (palajaran

baru dan mengusahakan siswa memahami materi palaj@ang
sedang diajarkan.

3. Pemahaman, latihan bersama-sama atau kelomgokyetup.

4. Ketrampilan, latihan secara individu untuk meabai tingkat

kemampuan siswa dalam memb#ca

7. Sistematika kurikulum metode Qiro’'ati.

Sitematika buku qiro’ati terdiri dari jilid | sampgilid VI yang

penjelasanya sebagai berikut yaitu:

* Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Illmu Baca Al-@ur’
“Qiroati”, (Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur'an Met&eoati, t.th.), him. 26-27.
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a. Jilid |
Jilid satu berisi bacaan-bacaan pendek berharakatf dan nama
huruf-huruf hijaiyah. Jilid | adalah kunci keberhas dalam belajar
membaca Alquran. Apabila jilid | lancar pada jilgglanjutnya akan
lancar pula, guru harus memperhatikan kecepatdri.san
b. Jilid Il
Jilid Il adalah lanjutan dari Jilid | yang disirglah terpenuhi target
Jilid 1. Jilid 1l berisi bacaan-bacaan pendek beskat kasrah, dhomah
dan tanwin, nama-nama harakat dan angka arab. jiaddl mulai
dikenalkan pula bacaan mad thabii.
c. Jilid 1l
Jilid 1l adalah setiap pokok bahasan lebih ditédeanpada bacaan
panjang (huruf mad), huruf-huruf yang dibaca jelégdak boleh dibaca
dengung), bacaan layyinah dan membaca huruf gidafakho’.
d. Jilid IV
Jilid ini merupakan kunci keberhasilan dalam bacgatil dan
bertajwid meliputi bacaan ikhfa’, idghom bighunnahidghom
bilaghunnah, ghunnah musyaddadah (nun dan mim dydit) dan
huruf-huruf lainnya yang bertasydid. Disamping #da materi khusus
(cara membaca awal surat yang berupa huruf pangarmg)acaan mim
sukun bertemu huruf-huruf hijaiyah.
e. JilidV
Jilid V ini lanjutan dari Jilid IV. Disini diharagn sudah harus
mampu membaca dengan baik dan benar. Jilid IV nkepcdacaan
idghom bighunnabh, iglab, ikhfa’ syafawi, idgm mistiaal ghunnah dan
materi khusus meliputi : fawatihussuwar (pemmbukatla waqaf
bacaan, penyempurnaan makhraj, lam jalalah/ hukuembmaca lafal

Allah, huruf galgalah, idhar halgi, dan mad lazim.
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f. Jilid VI

Jilid ini adalah jilid yang terakhir yang kemudiatilanjutkan
dengan pelajaran Juz 27. Jilid VI mencakup bacdharihalgi, bacaan
ghorib, surat-surat pendek dalam Al-Qur’an.

Juz | sampai Juz VI mempunyai target yang haruspdicsehingga
disini guru harus lebih sering melatih pesertakdatyar target-target itu
tercapai.

g. Ghorib

Ghorib merupakan materi wajib yang harus dikuasasdmaan

atau setelah selesai jilid VI. Ghorib mencakup bacgang asing didalam

Al-Qur’an seperti imalah, isymam, nagql, saktah tam sebagainya.

Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. lieénnya: (1)
Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudaa bmembaca
Alquran secara tajwid. Karena belajar ilmu tajwid hukumnya fardlu
kifayah sedangkan membaca Alguran dengan tajwidnygardlu ain. (2)
Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru damidny3) Pada metode
ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan ghofipJika santri sudah
lulus 6 Jilid beserta ghoribnya, maka ditest baogarkemudian setelah itu
santri mendapatkan syahadabh jika lulus test.

Kekurangannya, bagi yang tidak lancar lulusnya jad@an lama
karena metode ini lulusnya tidak ditentukan olelabtiahuri.

C. Pendidikan Anak SD/MI dan Karakteristiknya.
1. Pendidikan Anak Sekolah Dasar/Marasah Ibtidaiyah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpeldit secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

% Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-@ur’
“Qiroati”, (Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur'an Met&ieoati, t.th.), him. 38-55.
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardad&khlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan awahselQ (sembilan)
tahun pertama masa sekolah anak-anak (usia 7-tB)tah

Pendidikan dasar menjadi dasar bagi jenjang pedtidmenengah.
Periode pendidikan dasar ini adalah selama 6 tainakhir masa
pendidikan dasar, para siswa diharuskan mengilari ldlus dari Ujian
Nasional (UN). Kelulusan UN menjadi syarat untukpatamelanjutkan
pendidikannya ke tingkat selanjutnya (SMP/MTs)

Madrasah ibtidaiyah (disingkat MI) adalah jenjaralimy dasar pada
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan SékdDasar, yang
pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agamadigiékan madrasah
ibtidaiyah ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai delas 1 sampai kelas
6. Lulusan madrasah ibtidaiyah dapat melanjutkardiggkan ke madrasah
tsanawiyah atau sekolah menengah pertama.

Kurikulum madrasah ibtidaiyah sama dengan kurikuéekolah dasar,
hanya saja pada MI terdapat porsi lebih banyak ewaigpendidikan
agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajarangaibana sekolah
dasar, juga ditambah dengan pelajaran-pelajaragrtseplquran Hadits,
Aqgidah Akhlag, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKldan Bahasa
Arab®.

Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15ntghbun wajib
mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasau(aederajat) 6 tahun

dan sekolah menengah pertama (atau sederajatiyfd. tah

% Ensiklopedi Bahasa Indonesia daldtip://www.id.wikipedia.org/wiki/pendidikan
diakses 3 November 2011

%" Ensiklopedi Bahasa Indonesia dalantip://www.id.wikipedia.org/wiki/pendidikan dasar
diakses 3 November 2011.

% Ensiklopedi Bahasa Indonesia daldrtip://www.id.wikipedia.org/wiki/madrasah
ibtidaiyah, diakses 3 November 2011.
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Sekolah dasar (disingkat SD/MI;Inggris:Elementamgh&®l) adalah
jenjang paling dasar pada pendidikan formal di hedwa. Sekolah dasar
ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelasrhss kelas 6. Saat ini
murid kelas 6 diwajibkan mengikuti Ujian Nasiondbfiulu Ebtanas) yang
memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan sekolah ddapat melanjutkan
pendidikan ke sekolah menengah pertama (atau satlera

Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 tahuninddnesia,
setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun wagihgikuti pendidikan
dasar, yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tdanrsekolah menengah
pertama (atau sederajat) 3 tahun.

Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah masypasta. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 200lggdelaan sekolah
dasar negeri (SD/MIN) di Indonesia yang sebelumbgeada di bawah
Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggawab pemerintah
daerah kabupaten/kota. Sedangkan Departemen Hedidasional hanya
berperan sebagai regulator dalam bidang standdonaspendidikan.
Secara struktural, sekolah dasar negeri merupak#énpalaksana teknis

dinas pendidikan kabupaten/kta

2. Karakteristik Anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (M)

Ada beberapa karakteristik anak di usia SekolahaDgang perlu
diketahui para guru, agar lebih mengetahui keadpaserta didik
khususnya ditingkat Sekolah Dasar/ MI. Sebagai gharus dapat
menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengaaakeaiswanya
maka sangatlah penting bagi seorang pendidik mehgekarakteristik
siswanya. Selain karakteristik yang perlu dipekaati kebutuhan peserta
didik.

%9 Ensiklopedi Bahasa Indonesia dalafuttp://www.id.wikipedia.org/wiki/sekolah dasar
diakses 3 November 2011
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Adapun karakeristik dan kebutuhan peserta didikaliils sebagai
berikut. Karakteristik pertama anak SD/MI adalahnasey bermain.
Karakteristik ini menuntut guru SD/MI untuk melakskan kegiatan
pendidikan yang bermuatan permainan lebih—lebitulurkelas rendah.
Guru SD/MI seyogyanya merancang model pembelajagang
memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnyau Gandaknya
mengembangkan model pengajaran yang serius tapai.s&enyusunan
jadwal pelajaran hendaknya diselang saling antaaita rpelajaran serius
seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang megng unsur
permainan seperti pendidikan jasmani, atau Senagdan Keterampilan
(SBK).

Karakteristik yang kedua adalah senang bergerakgodewasa dapat
duduk berjam-jam, sedangkan anak SD/MI dapat dudkrhgan tenang
paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, gueandaknya merancang
model pembelajaran yang memungkinkan anak berpiadain bergerak.
Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk jangka waking/lama, dirasakan
anak sebagai siksaan.

Karakteristik yang ketiga dari anak usia SD/MI aflabnak senang
bekerja dalam kelompok. Dari pergaulanya dengaonkebk sebaya, anak
belajar aspek-aspek yang penting dalam proseslisasiaseperti: belajar
memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kaweelajar tidak
tergantung pada diterimanya dilingkungan, belajanenimanya tanggung
jawab, belajar bersaing dengan orang lain secataat sésportif),
mempelajarai olah raga dan membawa implikasi balgueu harus
merancang model pembelajaran yang memungkinkan amaik bekerja
atau belajar dalam kelompok, serta belajar keaddam demokrasi.
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru f®amerancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekéaja lzelajar dalam
kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membehkglampok kecil
dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atauyefesaikan suatu

tugas secara kelompok.
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Karakteristikyang keempaanak SD/MI adalah senang merasakan atau
melakukan/memperagakan sesuatu secara langsungnjdbitdari teori
perkembangan kognitif, anak SD/MI memasuki tahagragional konkret.
Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar gerdungkan konsep-
konsep baru dengan konsep-konsep lama. Berdasgalparan ini, siswa
membentukkonsep-konsep tentang angka, ruang, wdkngsi-fungsi
badan, pera jenis kelamin, moral, dan sebagainyi Bnak SD/MI,
penjelasan guru tentang materi pelajaran akan ldighhami jika anak
melaksanakan sendiri, sama halnya dengan membetdltdagi orang
dewasa. Dengan demikian guru hendaknya merancadglmpembelajaran

yang memungkinkan anak terlibat langsung dalamesrpsmbelajaraff.

3. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia SD/MI
a. Pertumbuhan Fisik atau Jasmani Anak Usia SD/MI

Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berfedasama
lain, sekalipun anak-anak tersebut usianya retatiha, bahkan dalam
kondisi ekonomi yang relatif sama pula. Hal iniaatlain disebabkan
perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan orang tuéhatap anak,
kebiasaan hidup dan lain-lain.

Nutrisi dan kesehatan amat mempengaruhi perkemhafigik
anak. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan pertbarbuanak
menjadi lamban, kurang berdaya dan tidak aktif.aSktiya anak yang
memperoleh makanan yang bergizi, lingkungan yanghumang,
perlakuan orang tua serta kebiasaan hidup yang di@k menunjang
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Olahraga juga merupakan faktor penting pada perinani fisik
anak. Anak yang kurang berolahraga atau tidak adaifing kali

40 Nursidik Kurniawan, “Karakteristik dan Kebutuharerfelidikan Anak Usia Sekolah
Dasar”, dalanmhttp://www.nhowitzer.multiply.condiakses 3 November 2011
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menderita kegemukan atau kelebihan berat badan ydagat

mengganggu gerak dan kesehatan anak.

. Perkembangan Intelektual dan Emosional

Perkembangan intelektual anak sangat tergantung patbagai
faktor utama, antara lain kesehatan gizi, kebugg@amani, pergaulan
dan pembinaan orang tua. Akibat terganggunya pdykagan
intelektual tersebut anak kurang dapat berpikir ragienal, tidak
memiliki kemampuan mental dan kurang aktif dalamrgaalan maupun
dalam berkomunikasi dengan teman-temannya.

Perkembangan emosional berbeda satu sama lainakadanya
perbedaan jenis kelamin, usia, lingkungan, pergadan pembinaan
orang tua maupun guru di sekolah. Perbedaan pedwmyah emosional

tersebut juga dapat dilihat berdasarkan ras, buddyé dan bangsa.

. Perkembangan Bahasa

Bahasa telah berkembang sejak anak berusia 4 lab. lirang tua
yang bijak selalu membimbing anaknya untuk bel&jrbicara mulai
dari yang sederhana sampai anak memiliki keteramgoerkomunikasi
dengan mempergunakan bahasa. Oleh karena itu bakasambang
setahap demi setahap sesuai dengan pertumbuhan mada anak dan
kesediaan orang tua membimbing anaknya.

Fungsi dan tujuan berbicara antara lain: (a) sebapemuas
kebutuhan, (b) sebagai alat untuk menarik orany I@) sebagai alat
untuk membina hubungan sosial, (d) sebagai alatkurtengevaluasi
diri sendiri, (e) untuk dapat mempengaruhi pikidan perasaan orang
lain, (f) untuk mempengaruhi perilaku orang lain.

Potensi anak berbicara didukung oleh beberapa Yaitu: (a)

kematangan alat berbicara, (b) kesiapan mentahdahya model yang
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baik untuk dicontoh oleh anak, (d) kesempatan blerlge) motivasi
untuk belajar dan berlatih dan (f) bimbingan dasiny tus’*

Dari uraian diatas tentang karakteristik anak plarkembanganya
jelaslah bahwa dalam mengajar anak guru diharaptemilki metode
yang tepat sesuai karakternya serta memperhatikamgkat
perkembangannya.

Dalam hal pembelajaran Al-Qur'an, metode Qiro’atielatui
materi, prinsip strategi mengajarkanya telah markikgn bahwa ia
diciptakan dengan memperhatikan karakter anak esumas dengan taraf
perkembanguan anak. Pertama anak suka bermain,aQiharus
diajarkan dengan menyenangkan, bahkan dengan pemmakhingga
anak tertarik dan cepat paham.

Kedua, anak senang bergerak, Qiro’ati menyuguhkasdem
pembelajaran privat/ sorogan, dan berprinsip Dak-Ttidak boleh
menuntun) CBSA+M (cara belajar siswa aktif dan ni@nserta LCTB
(lancar, Cepat, Tepat dan Benar).

Ketiga anak senang bekerja dalam kelompok, Qiroeimberikan
model pembelajaran klasikal. Keempat, anak senaemsakan atau
melakukan serta memperagakan sesuatu secara lgngQiro’ati
memberikan kesempatan siswa untuk aktif menemukemgenal dan
melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan sendiri, p@nbantuan guru,
karena Qiro’ati memilki prinsip Dak-Tun (guru tidddoleh menuntun)
guru sebagai mediator dan motivator, biarkan siswancari dan
menemukan sendiri. Dengan begitu apa yang teladlajgsinya akan

lebih melekat dalam ingatannya.

4 Sofa, “Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar’,  afal
http://www.massofa.wordpress.com/200825/, diakses 3 November 2011.
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